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Mikroplastik merupakan polutan baru yang saat ini menjadi masalah global yang 

mengkhawatirkan bagi lingkungan. Mikroplastik adalah partikel plastik dengan ukuran <5 

mm. Mikroplastik dapat berasal dari hasil produksi industri atau dari sampah plastik yang 

mengalami degradasi menjadi potongan-potongan kecil. Tidak hanya terdapat dilingkungan 

kini mikroplastik ditemukan keberadaannya dalam air minum. Penulisan ini bertujuan untuk 

merangkum keberadaan polutan mikroplastik di dalam air minum baik air minum kemasan 

maupun air minum isi ulang dan bagaimana dampak yang dihasilkan jika terakumulasi di 

dalam tubuh. Pada air minum kemasan ditemukan mikroplastik berbentuk fragmen dengan 

jenis polypropylene (PP) sebanyak 10,4 partikel/L dengan ukuran >100 µm, 335 partikel/L 

dengan ukuran 6,5-100 µm. Pada air minum isi ulang ditemukan mikroplastik berbentuk fiber 

dengan jenis High Density Polyethylene (HDPE), Polyvinyl Chloride (PVC), dan 

Polyethylene (PE) sebanyak 159, 130, 67, dan 35 partikel masing-masing berwarna biru, 

merah, bening, dan kuning. Ditemukan pula mikroplastik pada air minum isi ulang sebanyak 

0,8 partikel/L dengan ukuran 1,02-1,49 mm. Jika terakumulasi di dalam tubuh mikroplastik 

dapat memberikan dampak negatif seperti peradangan pada organ, cedera internal dan/ atau 

eksternal, transformasi kandungan kimia plastik ke dalam tubuh, gangguan mikroba usus 

yang menyebabkan penyumbatan saluran usus sehingga mengakibatkan sensasi kenyang 

semu, stres fisiologis, perubahan pola makan, dan penghambatan pertumbuhan.  
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Microplastic is a new pollutant that is currently a global problem that threatens the 

environment. Microplastics are plastic particles with a size of <5 mm. Microplastics 

potentially come from industrial production or from plastic waste that is degraded into small 

pieces. Microplastics are not only found in the environment but also found in drinking water. 

This paper aims to summarize the presence of microplastic pollutants in drinking water, both 

bottled drinking water and refilled drinking water, and how the resulting impact if they 

accumulate in the body. In bottled drinking water found microplastic fragments with the type 

of polypropylene (PP) as many as 10.4 particles/L with a size >100 m, 335 particles/L with 

a size of 6.5-100 m. In refill drinking water, it was found that there were 159, 130, 67, and 

35 particles of high-density polyethylene (HDPE), polyvinyl chloride (PVC), and 

polyethylene (PE) as many as 159, 130, 67, and 35 particles in blue, red, clear and yellow, 

respectively. Microplastics were also found in refilled drinking water as much as 0.8 

particles/L with a size of 1.02-1.49 mm. If accumulated in the body, microplastics can have 

negative impacts, such as inflammation of organs, internal and/or external injuries, a 

transformation of the chemical content of plastics into the body, intestinal microbial 

disturbances that cause blockage of the intestinal tract resulting in a sensation of false 

satiety, physiological stress, changes in diet, and growth inhibition. 

PENDAHULUAN  

Saat ini sampah plastik menjadi salah satu 

masalah global yang mengkhawatirkan bagi 

lingkungan khususnya perairan. Faktor utamanya 

yaitu karena sampah plastik tidak mudah terurai 

ketika masuk ke badan lingkungan dan 

memerlukan waktu hingga ratusan tahun lamanya 

untuk dapat terdegradasi. Ketika terkena radiasi 

ultra violet, sampah plastik akan mengalami 

degradasi oksidatif polimer dan menghasilkan 

partikel berukuran kecil yang disebut mikroplastik 

[1]. Adanya temuan mikroplastik pada air minum 

kemasan yang ditemukan oleh peneliti dari 
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Amerika Serikat sebanyak 93% dari 259 botol dari 

11 merek yang dijual di beberapa negara termasuk 

Indonesia menjadi hal yang sangat penting untuk 

diperhatikan [2]. Sehingga kajian keberadaan 

mikroplastik pada air minum kemasan maupun air 

minum isi ulang sangat diperlukan sebagai 

informasi kepada masyarakat mengenai adanya 

polutan mikroplastik. 

EKSPERIMEN 

Pelaksanaan Penelitian  

 

Penelitian ini dengan melakukan tinjauan 

hasil-hasil riset dalam bentuk jurnal yang berkaitan 

dengan tema yakni mengenai mikrooplastik, 

karekteristik dan jenisnya, kemudian difokuskan 

pada kajian mikroplastik pada air minum dan 

dampaknya bagi kesehatan manusia. 

Sumber Jurnal 

 

Jurnal yang digunakan sebagai sumber data 

seluruhnya berjumlah 43 jurnal. Dengan jurnal 

yang didapat berdasarkan sumbernya yaitu 

Research Gate, Google Scholar, dan Science Direct 

(El Sevier). Semua jurnal tersebut mempunyai 

DOI. Jurnal yang digunakan penulis sebagai 

sumber data yaitu jurnal yang telah diterbitkan 5 

tahun terakhir. 

Metode Analisis Data  

 

Metode analisis data yang digunankan yaitu 

metode analisis data kualitatif deskriptif. Metode 

data kualitatif adalah mengenai mikrooplastik, 

karekteristik dan jenisnya, kemudian difokuskan 

pada kajian mikroplastik pada air minum dan 

dampaknya bagi kesehatan manusia. Metode 

analisis data kualitatif terdiri atas 3 alur kegiatan 

yang terjadi bersamaan yaitu reduksi data, 

penyajian data dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi. Reduksi data artinya 

merangkum, memilih hal yang pokok dan 

memfokuskan pada hal penting yang sesuai dengan 

tema. Penyajian data merupakan sekumpulan 

informasi yang tersusun dan memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. 

Kesimpulan atau verifikasi merupakan bagian 

tahap akhir dalam analisis yang bertujuan untuk 

mencari hubungan, persamaan atau perbedaan dari 

data-data yang sudah didapat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mikroplastik  

Mikroplastik merupakan partikel plastik 

dengan rentang ukuran <5 mm. Mikroplastik dapat 

dibedakan menjadi mikroplastik primer dan 

sekunder. Mikroplastik primer berasal dari partikel 

mikro seperti bahan mentah plastik perindustrian 

dan microbread pada scrub kosmetik [3, 4, 5, 6]. 

Sedangkan mikroplastik sekunder berasal dari 

sampah plastik yang tidak tertangani dengan baik 

yang langsung dibuang begitu saja ke badan 

lingkungan kemudian berfragmentasi menjadi 

partikel-partikel kecil akibat proses degradasi [7, 

3]. Ukuran mikroplastik yang sangat kecil dan 

jumlahnya yang banyak di lautan membuat sifatnya 

ubiquitous dan bioavailability bagi organisme 

akuatik tinggi. Sehingga dapat termakan oleh biota 

laut [8].  

Sifat Mikroplastik   

Mikroplastik sangat tahan terhadap 

biodegradasi dan dapat bertahan di lingkungan 

selama ratusan tahun dengan potensi menyebabkan 

kerusakan ekologi dan biologis [9]. Mikroplastik 

dapat menyerap bahan kimia yang beracun seperti 

PBTs (persistent, bioaccumulative and toxic 

substances) dan POPs (Persistent organic 

pollutant) [10, 11]. 

Karakteristik Mikroplastik 

Bentuk 

Mikroplastik memiliki beberapa bentuk 

yang umum ditemukan diperairan yaitu fiber, 

fragmen film, serat, pelet, lembaran dan foam [12, 

13]. Fragmen merupakan partikel keras yang 

berbentuk tidak beraturan dari pecahan plastik yang 

lebih besar. Mikroplastik bentuk fragmen berasal 

dari hasil aktivitas manusia seperti fragmentasi dari 

botol minuman, toples, galon, map mika, dan pipa 

paralon [14]. Mikroplastik bentuk fiber dihasilkan 

dari aktivitas masyarakat pesisir seperti 

fragmentasi monofilamen pakaian, tali, dan alat 

tangkap nelayan seperti pancing dan jaring [15]. 
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Mikroplastik dengan bentuk film dapat berasal dari 

produk plastik yang memiliki densitas rendah 

sehingga sangat mudah robek dan terpecah-pecah. 

Mikroplastik jenis ini berasal dari fragmentasi 

kantong plastik atau plastik makanan [16]. 

Mikroplastik bentuk pelet berasal dari sisa bahan 

baku kegiatan industri, bahan toiletries, sabun, dan 

pembersih muka [17]. Dan mikroplastik bentuk 

foam dapat berasal dari kemasan pengepakan dan 

tas plastik [15].  

Jenis Polimer  

Jenis polimer mikroplastik yang umumnya 

berada di lingkungan yaitu Polystyrene (PS), 

Polypropylene (PP), Polyethylene (PE), 

Polyethylene-terefthalat (PET), Polyvinyl Chloride 

(PVC), Polyamide atau nylon (PA), Acrylonitril 

Butadiene stryrene (ABS), Polymethyl 

methacrylate (PMMA), dan Polycarbonate (PC) 

[18, 19]. Polystyrene biasa digunakan untuk 

pembuatan furniture atau pelapis kayu dan wadah  

box penyimpanan; Polypropylene diaplikasikan 

dalam pembuatan tali, tutup botol, roda gigi, alat 

pemancing, dan pengikat; Polyethylene 

diaplikasikan dalam pembuatan kantong plastik, 

kontainer penyimpanan; Polyethylene-terefthalat 

(PET) diaplikasikan dalam pembuatan botol, 

pengikat, dan tekstil; Polyvinyl Chloride digunakan 

dalam pembuatan selaput, pipa, dan kontainer; 

Polyamide digunakan dalam pembuatan tali dan 

jaring ikan [12]. 

 

Gambar 1. Struktur polimer (a) PE (b) PET (c) Nylon 

(d) PP (e) PS (f) PVC. 

Mikroplastik dari Air Minum 

Mikroplastik pertama kali diidentifikasi 

keberadaannya pada sekitar tahun 1970 [20]. 

Keberadaan mikroplastik di perairan tawar 

kemungkinan hampir sama dengan yang berada di 

perairan laut yang dapat terbawa oleh arus 

permukaan dan jumlahnya yang melimpah 

sehingga ada dimana mana. Adanya mikroplastik 

pada air minum dalam kemasan (AMDK) 

ditemukan oleh peneliti dari Amerika Serikat 

sebanyak 93% dari 259 botol dari 11 merek yang 

dijual di beberapa negara termasuk Indonesia 

dengan rata-rata 10,4 partikel /L mikroplastik 

berukuran >100 µm, 335 partikel/L berukuran (6,5-

100 µm) dengan bentuk fragmen dan jenis polimer 

Polypropylene (PP) [2]. 

Ditemukan pula mikroplastik pada 23 merek 

sampel air minum dalam kemasan (AMDK) 

sebanyak 215 partikel di Cina yang sebagian besar 

berbentuk fiber dan fragment dengan jenis polimer 

Polystyrene (PS), Polyethylene-terefthalat (PET) 

dan Polyethylene (PE) dengan ukuran 0,025-5,000 

mm dan kelimpahan mulai dari 2 partikel/botol 

hingga 23 partikel/botol [21]. Mikroplastik pada air 

minum dalam kemasan (AMDK) ditemukan pula 

oleh peneliti di korea sebanyak 12 hingga 58 

partikel/L dari 2 sampel AMDK dengan distribusi 

ukuran partikel berkisar 40 hingga 723 µm dan 

sebagian besar partikel lebih kecil dari 300 µm 

[22]. Peneliti asal jerman juga menemukan 

mikroplastik pada air minum dalam kemasan 

(AMDK) dengan menguji 22 botol plastik yang 

dapat digunakan kembali dan botol plastik sekali 

pakai, ditemukan mikroplastik dengan rata-rata 

118±88 partikel/L dalam botol yang dapat 

digunakan kembali dengan jenis polimer 

Polyethylene-terefthalat (PET) 84% dan 

Polypropylene (PP) 7% serta sebanyak 14±14 

partikel/L dalam botol sekali pakai dengan jenis 

polimer Polyethylene-terefthalat (PET) [23]. 

Kemudian ditemukan mikroplastik pada 

air minum isi ulang (AMIU) di Kecamatan Gunung 

Anyar Surabaya sebanyak 25 sampel mengandung 

mikroplastik jenis High Density Polyethylene 

(HDPE), 13 sampel mengandung mikroplastik 

dengan jenis Polyvinyl Chloride (PVC) dan 11 

sampel mengandung mikroplastik jenis 

Polyethylene (PE). Mikroplastik tersebut berbentuk 

fiber dengan 159 partikel berwarna biru, 130 

partikel berwarna merah, 67 partikel berwarna 
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bening dan 35 partikel kuning [24]. Ditemukan 

juga mikroplastik pada air minum isi  ulang di 

Kelurahan Tamangapa Kota Makassar sebanyak 

0,8 partikel/L dengan bentuk line berwarna merah 

dan ukurannya 1.02 - 1,49 mm [25]. 

Mikroplastik dapat memasuki lingkungan air 

tawar melalui berbagai cara seperti berasal dari 

sampah plastik yang terdegradasi, limbah industri, 

air limbah dan deposisi atmosfer [26]. Keberadaan 

mikroplastik pada air minum dalam kemasan 

(AMDK) sebagian berasal dari kemasan dan atau 

proses pembotolan itu sendiri [2]. Atau sumber 

kontaminasi lainnya dapat berasal dari sumber air 

baku, bahan kemasan, mesin pencuci maupun 

rangkaian dalam proses pengisian air kedalam 

kemasan [27, 28]. Kontaminasi mikroplastik dapat 

terjadi di botol sekali pakai atau botol yang dapat 

digunakan kembali, karton minuman atau bahkan 

dalam botol kaca [2, 23]. Sedangkan mikroplastik 

pada air minum isi ulang dapat berasal dari proses 

pengelolaannya yang menggunakan beberapa 

peralatan atau pipa yang terbuat dari plastik seperti 

PVC, PP, dan PE [24, 29].  

Dampak Mikroplastik Untuk Kesehatan 

Karena ukurannya yang sangat kecil, 

mikroplastik dapat dengan mudah ditelan oleh 

biota laut dan berpotensi memberikan dampak 

negatif jika terakumulasi didalam tubuh manusia 

atau biota lainnya melalui rantai makanan [30]. 

Mikroplastik dengan ukuran lebih kecil dari  20 µm 

dapat meningkatkan kekhawatiran terhadap 

kesehatan manusia [19]. Berdasarkan investigasi 

mikroplastik pada ikan dan invertebrata bahwa 

mikroplastik dengan ukuran lebih kecil dari dari  

500 µm mungkin melewati dinding usus [31] dan 

mikroplastik <20 µm dapat terakumulasi di hati, 

ginjal, dan usus mencit [32]. Mikroplastik jika 

terakumulasi didalam tubuh dapat memberikan 

dampak negatif seperti peradangan pada organ, 

cedera internal dan/ atau eksternal, transformasi 

kandungan kimia plastik kedalam tubuh, gangguan 

mikroba usus yang menyebabkan penyumbatan 

saluran usus sehingga mengakibatkan sensasi 

kenyang semu, stres fisiologis, perubahan pola 

makan, penghambatan pertumbuhan, dan 

penurunan kesuburan  [33, 34, 35, 36, 37, 38, 39]. 

Mikroplastik dapat dikatakan sebagai vektor 

patogen karena memiliki potensi sebagai pembawa 

mikroba [40]. Selain itu, dengan ukuranya yang 

sangat kecil juga dapat memungkinkan untuk 

terjadinya transportasi ke jaringan organ lain [41].  

SIMPULAN 

Keberadaan mikroplastik pada air minum 

kemasan dan air minum isi ulang telah ditemukan. 

Pada air minum dalam kemasan (AMDK) 

ditemukan mikroplastik berbentuk fragmen dengan 

jenis Polypropylene (PP) sebanyak 10,4 partikel/L 

dengan ukuran >100 µm, 335 partikel/L dengan 

ukuran 6,5-100 µm; mikroplastik berbentuk fiber 

dan fragment dengan jenis Polystyrene (PS), 

Polyethylene-terefthalat (PET) dan Polyethylene 

(PE) ukuran 0,025-5,000 mm; mikropastik 

sebanyak 12 hingga 58 partikel/L dengan ukuran 

40 hingga 723 µm; mikroplastik sebanyak 118±88 

partikel/L jenis Polyethylene-terefthalat (PET) dan 

Polypropylene (PP) serta 14±14 partikel/L jenis 

Polyethylene-terefthalat (PET). Sementrara itu 

pada air minum isi ulang (AMIU) ditemukan 

mikroplastik berbentuk fiber dengan jenis High 

Density Polyethylene (HDPE), Polyvinyl Chloride 

(PVC), dan Polyethylene (PE) sebanyak 159, 130, 

67, dan 35 partikel masing-masing berwarna biru, 

merah, bening, dan kuning serta sebanyak 0,8 

partikel/L dengan ukuran 1,02-1,49 mm. 

Mikroplastik jika teakumulasi pada tubuh dapat 

memberikan berbagai macam dampak negatif. 

Penelitian keberadaan mikroplastik pada air minum 

di Indonesia masih sangat sedikit sehingga perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

memberikan informasi mengenai keberadaan 

polutan mikroplastik pada air minum 
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